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Abstrak   

Sekitar 200 juta anak di seluruh dunia menderita kekurangan gizi (stunting) sehingga 

berakibat mengalami keterbelakangan fisik dan mental (UNICEF, 2019). Kami telah 

mengulas berbagai laporan penelitian internasional terindeks di situs: Web of Science, Google 

Scholar, dan PubMed yang meneliti hubungan antara konsumsi daging dengan pencegahan 

stunting dan perkembangan kognitif anak. Pencegahan stunting bisa dilakukan melalui 

pelatihan pengolahan daging bagi ibu rumah tangga agar konsumsi berbagai olahan daging 

dalam keluarga meningkat. Daging memiliki bioavailabilitas zat gizi mikro esensial yang 

lebih banyak dibandingkan produk hasil tanaman. Anak-anak berusia 6-23 bulan sangat baik 

mengkonsumsi daging karena kaya nutrisi terbaik. Hal ini agar anak-anak dapat terhindar dari 

gangguan pertumbuhan, kekurangan gizi dan gangguan perkembangan kemampuan kognitif.  

 

  

Abstract 

Around 200 million children throughout the world suffered from stunting resulting in physical 

and mental retardation (UNICEF, 2019). We have reviewed various international research 

reports indexed on the sites: Web of Science, Google Scholar, and PubMed which examined 

the relationship between meat consumption and stunting prevention and children's cognitive 

development. Stunting prevention can be done through meat processing training for 

housewives so that consumption of various processed meats in the family increases. Meat has 

more bioavailability of essential micronutrients than plant products. Children aged 6-23 

months are very good at consuming meat because it is rich in the best nutrients. This is so that 

children can avoid growth disorders, malnutrition and impaired development of cognitive 

abilities. 
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PENDAHULUAN  

Kurangnya tinggi atau panjang badan (TB) menurut 

umur (U) anak (TB/U) adalah tanda anak stunting atau 

balita pendek yang berlangsung lama akibat masalah gizi 

yang kronis. Balita adalah anak yang berusia di bawah lima 

tahun (under five years atau 0 - 59 bulan. Jika anak berumur 

kurang dari 24 bulan maka digunakan istilah panjang 

badan. Jika anak berumur 24 bulan ke atas maka digunakan 

istilah tingga badan. Rendahnya asupan energi dan protein 

dalam waktu cukup lama mengakibatkan anak dalam 

keadaan gizi kurang (under nutrition) tingkat sedang. Berat 

badan anak menurut umur (BB/U) berada pada <-2 standar 

deviasi sampai >-3 standar deviasi adalah tanda gizi 

kurang. Kurangnya berat badan menurut panjang/tinggi 

badan anak (BB/TB) disebut balita kurus (wasting) akibat 

masalah gizi akut. Kekurangan makan atau terkena 

penyakit infeksi yang terjadi dalam waktu yang singkat 

adalah penyebab wasting (Kementerian Kesehatan, 2023).        

Jumlah anak stunting dan wasting di Indonesia masing-

masing sejumlah 21,6% dan 7,7% berdasarkan Survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI) 2022 (Kementerian 

Kesehatan, 2022). Jumlah anak di seluruh dunia yang 

menderita kekurangan gizi dan gagal mencapai potensi 

perkembangannya (stunting) ada lebih dari 200 juta anak. 

Sebesar 75% dari angka tersebut adalah balita dan berada 

di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah 

(low- and middle-income countries = LMIC) (UNICEF, 

2019).  

Indikator stunting adalah tinggi badan yang rendah 

tidak sesuai usia anak atau pertumbuhan linier anak 

mengalami kegagalan. Masih terdapat perbedaan 

pandangan mengenai definisi dan penggunaan angka 

stunting sebagai indikator kesehatan penduduk. Namun 

demikian angka stunting masih banyak digunakan sebagai 

ukuran malnutrisi yang kronis (Perumal et al., 2018 ). 

Stunting didefinisikan sebagai proporsi anak yang tinggi 

badannya menurut usianya memiliki standar deviasi di 

bawah −2 dari populasi yang menjadi referensi (UNICEF, 

2013). Gangguan pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

rendahnya nilai kecerdasan intelektual (intelligence 

quotient = IQ), gangguan perkembangan kognitif, 

rendahnya prestasi sekolah, meningkatnya masalah terkait 

perilaku, lebih rentannya terhadap penyakit kronis, dan 

berkurangnya potensi penghasilan saat dewasa nanti 

dikaitkan dengan anak yang mengalami stunting pada usia 

di bawah 5 tahun (De Onis dan Branca, 2016). Skor 

kognitif anak-anak yang mengalami stunting persisten 

sejak dini jauh lebih rendah dibandingkan dengan anak-

anak yang tidak pernah mengalami stunting berdasarkan 

studi cohort di banyak negara yang melibatkan 943 anak di 

bawah usia 5 tahun (Alam et al., 2020). Nilai Tes Kosakata 

Gambar Peabody dan Tes Penilaian Kuantitatif anak-anak 

berusia delapan tahun yang mengalami stunting di Etiopia 

masing-masing adalah 16,1% dan 48,8%. Hal ini lebih 

rendah dibandingkan anak-anak yang normal. Kedua tes 

tersebut adalah metode pengukuran perkembangan kognitif 

bagi anak-anak tersebut (Woldehanna et al., 2017; 

Stockman, 2000). Di antara 1.674 anak-anak di Peru, baik 

yang mengalami stunting dini atau early stunting (stunting 

pada usia 6–18 bulan) maupun stunting yang terjadi secara 

bersamaan atau concurrent stunting (stunting pada usia 

4,5–6 tahun) secara signifikan mengalami penurunan 

perkembangan kognitif dan prestasi sekolah. Hal tersebut 

diukur dengan tes kosa kata bergambar standar yang 

diberikan kepada anak-anak pada usia 6-18 bulan dan usia 

4,5-6 tahun (Crookston et al., 2011). 

Produk domestik bruto (PDB) lebih rendah 7% di 

negara-negara yang angkatan kerjanya mengalami stunting 

pada masa kanak-kanak dibandingkan dengan rata-rata 

PDB global berdasarkan laporan Bank Dunia. Hal ini 

bermakna bahwa stunting juga berdampak pada 

perekonomian nasional. Negara-negara di Afrika dan Asia 

Tenggara mempunyai PDB sebesar 10% hingga 17% lebih 

rendah dibandingkan PDB global (Galasso et al., 2016). 

Hal tersebut disebabkan oleh tingkat stunting yang jauh 

lebih tinggi di wilayah negara tersebut dibandingkan 

dengan wilayah negara lainnya di dunia (De Onis et al., 

2012). 

Makalah tinjauan pustaka ini memberikan latar 

belakang dan dasar pemikiran atas anggapan bahwa 

konsumsi daging dapat mencegah stunting dan 

meningkatkan perkembangan kognitif pada anak-anak. 

Makalah ini juga membahas beberapa implikasi yang lebih 

luas akibat konsumsi daging. Makalah tinjauan pustaka ini 

menyelidiki validitas gagasan tersebut dan gagasan urgensi 

pelatihan pengolahan daging bagi ibu rumah tangga agar 

konsumsi berbagai olahan daging dalam keluarga 

meningkat. 

 

METODE 

Kami telah mengumpulkan dan meninjau berbagai 

laporan penelitian internasional terindeks hingga tahun 

2024 yang meneliti hubungan antara konsumsi daging 

dengan pencegahan stunting dan perkembangan kognitif 

anak. Kami tidak membatasi tahun publikasi laporan 

penelitian tersebut, misalnya hanya yang dipublikasikan di 

5 tahun terakhir. Oleh karena itu, semua laporan studi yang 

diterbitkan hingga Juli 2024 kami ulas. Kami  menelusuri 

database laporan penelitian internasional terindeks di situs: 

Web of Science, Google Scholar, dan PubMed. 

Istilah atau kata kunci penelusuran di database tersebut 

mencakup berbagai kombinasi kata: daging dengan 

stunting, kognisi, perkembangan kognitif, IQ, prestasi 

sekolah, atau nilai ujian. Istilah atau kata kunci untuk 
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penelusuran meliputi: Red meat OR Meat AND [Cognitive 

development OR any of measure of cognitive development 

OR Stunting],” “Animal sourced foods AND [Cognitive 

Development OR Any of the measure of cognitive 

development OR Stunting].”        

Artikel yang tidak dapat diakses oleh penulis diambil 

oleh pustakawan profesional melalui peminjaman antar 

perpustakaan atau melalui situs Library Genesis atau 

LibGen dan situs Sci-Hub. Setelah menemukan studi yang 

relevan, kami memeriksa publikasi penulis pertama dan 

kedua dari makalah yang diidentifikasi untuk mencari 

makalah tambahan yang relevan.  

Sebanyak 241 sumber ditarik di seluruh database. 

Selanjutnya setelah kami ulas bagian abstrak dan 

pendahuluan setiap artikel tersebut, terpilih hanya 9 artikel 

yang kami gunakan dalam studi pustaka ini.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyebab Stunting  

Banyak aspek yang mengakibatkan masalah stunting 

(Theron et al., 2007). Aspek-aspek tersebut adalah pola 

makan atau diet yang buruk dan faktor lain yang 

berkontribusi. Faktor lain tersebut adalah sumber air, 

hygiene dan sanitasi yang buruk, kesehatan dan gizi ibu 

yang buruk, jarak kelahiran yang pendek, kehamilan di usia 

remaja, kesehatan usus yang buruk, dan kejadian infeksi, 

(WHO, 2014). Stunting yang paling sering terjadi 

disebabkan oleh pola makan atau diet yang buruk (Lartey, 

2015). Kekurangan zat gizi mikro dan makro yang penting 

selama 1.000 hari pertama kehidupan anak mengakibatkan 

pola makan atau diet yang tidak mencukupi (Black et al., 

2013).     

Stunting juga dapat terjadi ketika anak cukup pasokan 

protein dan kalori total. Stunting seperti ini sama halnya 

dengan kejadian kelaparan yang tersembunyi. Hal ini 

karena kekurangan zat gizi mikro atau zat gizi mikro 

penting dalam makanan yang dikonsumsi yang diperlukan 

untuk perkembangan fisik dan mental yang baik 

(Muthayya et al., 2013).  

Zat besi, seng, tembaga, kromium, selenium, yodium, 

mangan, dan molibdenum, serta 13 jenis vitamin (A, B1, 

B2, B6, dan B12, C, D, E, K, niasin, biotin, folat, asam 

pantotenat) adalah zat gizi mikro dalam makanan yang 

sangat dibutuhkan tubuh. Kekurangan berbagai kombinasi 

zat nutrisi penting tersebut dapat berdampak buruk pada 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Meskipun, bukti 

mengenai pengaruh waktu konsumsi, besarnya dampak, 

dan dampak jangka panjang dari berbagai zat gizi mikro 

tersebut terhadap kesehatan masih jarang diteliti (Branca 

dan Ferrari, 2002; McNeill dan Van Elswyk, 2012).  

Daging dan pangan asal hewan (PAH) atau animal-

source foods (ASF) lainnya mengandung lebih banyak zat 

nutrisi yang bioavailable dibandingkan kelompok 

makanan lainnya. Hal ini memberikan keuntungan 

tersendiri yang unik dalam upaya untuk mengurangi 

stunting berbasis pola makan atau diet. 

Salah satu penyebab paling penting dari stunting dan 

gangguan kognitif yang diakibatkannya adalah malnutrisi 

atau pola makan yang buruk. Defisiensi zat gizi mikro atau 

kejadian kelaparan yang tersembunyi adalah penyebab 

utamanya. Oleh karenanya, asupan daging dalam jumlah 

yang cukup, yang memasok zat gizi mikro esensial yang 

hilang, dapat mengurangi stunting akibat zat gizi dan 

gangguan kognitif yang diakibatkannya (Hulett et al., 

2014; Krebs et al., 2011; Neumann et al., 2007).  

Produk daging sebagai salah satu komponen diet dapat 

memberikan manfaat bagi status zat gizi mikro bayi 

pascasapih. Hal ini terutama di lingkungan yang 

terpinggirkan (marginal), dimana terdapat angka kesakitan 

akibat infeksi dan sedikit pilihan yang tersedia untuk 

suplemen makanan (Krebs, 2000).  

Meskipun, faktanya bahwa angka stunting nasional 

berbanding terbalik dengan konsumsi daging per kapita per 

tahun, dan tren serupa juga terjadi pada PAH lainnya 

(Gambar 1 ; Adesogan et al., 2020). Korelasi ini tidak 

berarti hubungan sebab akibat, karena tingkat konsumsi 

daging dapat mencerminkan perbedaan hal penting 

lainnya, seperti pendapatan atau faktor lainnya. 

Tampaknya kaitan tersebut perlu dieksplorasi lebih lanjut. 

 

Zat Gizi Makro dalam Daging dan Kesehatan    

Sumber utama dari energi, zat gizi makro (termasuk 

protein dan lemak), dan zat gizi mikro utama terdapat 

dalam daging. Konsentrasi dan kualitas protein daging dan 

PAH lainnya lebih tinggi dibandingkan pangan asal nabati 

(PAN) atau plant-source foods (PSF). Tingginya 

konsentrasi dan daya cerna asam amino esensial 

mengakibatkan daging dan PAH lainnya memiliki nilai 

biologis yang lebih tinggi dibandingkan PAN. Asam amino 

esensial lisin sangat tinggi dalam PAH dibandingkan 

kebanyakan PAN yang jumlah lisinnya terbatas. 

Pertumbuhan dan perkembangan; membangun semua 

jaringan protein dalam tubuh; penyerapan zat besi, kalsium 

dan seng; produksi hormon, enzim, dan antibodi serta 

pemulihan dari cedera adalah berbagai fungsi penting dari 

lisin (Singh et al., 2011).  

Daging dan PAH lainnya memiliki konsentrasi lisin 

yang dapat dicerna dan asam amino esensial lainnya yang 

relatif tinggi. Daging dan PAH lainnya memiliki peringkat 

lebih tinggi untuk kualitas protein makanan. Hal ini berupa 
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Skor Asam Amino yang Dikoreksi - Kecernaan Protein dan 

Skor Asam Amino yang Sangat Dapat Dicerna yang lebih 

tinggi dibandingkan PAN alami (Ertl et al., 2016; Hoffman 

dan Falvo, 2004). 

Asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh ganda n-

3 banyak terdapat dalam daging (Nohr dan Biesalski, 

2007). Kesehatan manusia sangat terkait dengan dampak 

positif dari omega-3 atau asam lemak tak jenuh ganda n-3 

rantai panjang. Misalnya, peran penting dalam jaringan 

komunikasi di dalam otak diperankan oleh asam 

decosahexaenoic atau docosahexaenoic acid (DHA) asam 

eicosapentaenoic atau eicosapentaenoic acid (EPA) 

(Bentsen, 2017).  

Selain itu, DHA dan EPA juga memiliki karakteristik 

anti-inflamasi, anti-trombotik dan anti-aterogenik. 

Konsumsi DHA dan EPA dapat mengurangi risiko 

penyakit jantung koroner (Givens et al., 2006). Asam 

arakidonat terdapat dalam daging yang berperan 

mempengaruhi kinerja ginjal terhadap kerusakan inflamasi. 

Asam arakidonat juga merupakan prekursor eikosanoid, 

yang merupakan mediator bioaktif autokrin dan parakrin 

efektif yang terlibat secara luas dalam berbagai proses 

patologis dan fisiologis (Wang et al., 2019).  

Resiko Kesehatan Akibat Pengolahan dan Konsusmsi 

Daging Berlebihan 

Resiko penyakit jantung koroner meningkat karena 

konsumsi lemak jenuh yang berlebihan dari daging olahan 

yang diolah secara tradisional (Micha et al., 2010). Risiko 

penyakit tersebut akan meningkat ketika asam lemak jenuh 

dalam makanan menggantikan asam lemak tak jenuh ganda 

cis, tetapi bukan karbohidrat dalam makanan (Nettleton et 

al., 2017; Gives, 2017; Micha dan Mozaffarian, 2010). 

Konsumsi daging merah yang berlebihan 

mengakibatkan asupan kolesterol dan lemak jenuh yang 

berlebihan. Kolesterol dan lemak jenuh telah dikaitkan 

dengan obesitas (Wang dan Beydoun, 2009). Selain itu, 

keduanya juga dikaitkan dengan peningkatan prevalensi 

penyakit kronis. Misalnya, penyakit diabetes dan 

kardiovaskular (Vang et al., 2008). Pola makan atau diet 

yang sehat menganjurkan konsumsi daging dalam jumlah 

yang sedang atau moderat (Klurfeld, 2018; Nohr dan 

Biesalski, 2007). Hal ini terutama dalam rangka untuk 

mendiversifikasi pola makan olahan makanan tinggi 

karbohidrat yang merupakan predisposisi untuk diabetes.   

Konsumsi daging olahan yang berlebihan telah 

dikaitkan dengan peningkatan kejadian kanker (Chan et al., 

Gambar 1. Perkiraan konsumsi daging per kapita dan angka stunting di berbagai negara (Sumber: Adesogan et al. 

(2020); Data dari OECD (2018) dan UNICEF-WHO-Bank Dunia (2017). 
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2011). Daging olahan diklasifikasikan sebagai 

“karsinogenik bagi manusia” dan daging merah 

diklasifikasikan sebagai sebagai “mungkin karsinogenik 

bagi manusia” atau “probably carcinogenic to humans” 

untuk kanker kolorektal oleh Badan Internasional 

Penelitian Kanker atau International Agency for Research 

on Cancer (IARC). Hal ini menunjukkan bukti bahwa 

hubungan antara daging merah dan kanker kolorektal tidak 

meyakinkan. World Health Organization (WHO) juga 

mengklasifikasikan hal yang serupa. Namun, klasfikasi 

tersebut telah ditentang dan dikaitkan dengan lemahnya 

keterkaitan / hubungan, rancu, dan faktor yang tidak 

terukur (Klurfeld, 2018). Hal ini karena metode 

pemrosesan, pemasakan, dan pengawetan daging merah 

merupakan sumber beberapa karsinogen, bukan karena 

dagingnya sendiri (Santarelli, et al., 2008; Ferguson, 2010).  

Bukti-bukti di atas menunjukkan manfaat zat gizi 

makro dalam daging serta dampak kesehatannya yang 

kompleks. Hal ini menunjukkan bahwa mengonsumsi 

daging akan bermanfaat jika dikonsumsi dalam jumlah 

yang moderat atau sedang dan beberapa kemungkinan akan 

berdampak buruk bagi kesehatan jika daging dikonsumsi 

secara berlebihan.   

 

Zat Gizi Mikro dalam Daging dan Kesehatan  

Zat nutrisi harian yang diperlukan tubuh dapat dipenuhi 

oleh pangan asal hewan (PAH). Hal ini karena PAH padat 

nutrisi dan mengandung zat gizi mikro yang signifikan. 

Vitamin A (retinol) aktif atau yang telah terbentuk hanya 

tersedia dalam PAH. Zat besi dan seng dalam PAH adalah 

yang paling tersedia secara hayati. PAH juga merupakan 

sumber vitamin B yang baik. Hal ini terutama vitamin B6 

(piridoksin), niasin (B3), asam pantotenat (B5), biotin (B7), 

folat (B9) dan B12 (cobalamin) (De Smet dan Vossen, 

2016; McNeill dan Van Elswyk, 2012; Nohr dan Biesalski, 

2007; Branca dan Ferrari, 2002).  

Vitamin B lainnya seperti tiamin (B1) dan riboflavin 

(B2) tersedia dalam daging. Mineral tambahan penting, 

yani yodium, selenium, mangan, tembaga dan fosfor juga 

tersedia dalam daging. Daging merupakan sumber utama 

vitamin dan mineral tersebut (De Smet dan Vossen, 2016; 

Nohr dan Biesalski, 2007). Berbagai potongan dan jenis 

daging berbeda-beda dalam konsentrasi masing-masing zat 

nutrisi tersebut (Lawrie dan Ledward, 2014).  

Secara global, harga pangan asal nabati (PAN) lebih 

terjangkau dan mudah didapatkan daripada PAH. Contoh 

PAN yakni buah-buahan, sayuran dan kacang-kacangan. 

Konsentrasi dan bioavailabilitas beberapa zat gizi mikro 

esensial pada PAN adalah terbatas dan lebih rendah 

dibandingkan dengan daging. Misalnya adalah zat seng, 

besi, dan vitamin B12 (Gibson et al., 2018).  

Zat besi yang berasal dari tumbuhan (non-heme) lebih 

rendah bioavailabilitasnya dibandingkan dengan zat besi 

yang berasal dari hewan (heme). Hal ini mengakibatkan 

untuk memenuhi kebutuhan zat besi harian seorang wanita 

usia subur harus mengonsumsi bayam 6 kali lebih banyak 

dan daging sapi 3 kali lebih banyak untuk mendapatkan 

jumlah zat besi yang sama (Gupta, 2016; Gambar 2).  

Gambar 3 dengan jelas menunjukkan bahwa PAH 

memiliki bioavailabilitas zat besi yang lebih besar 

dibandingkan PAN. Secara global, zat besi menjadi salah 

satu zat gizi mikro yang paling kurang dalam pola makan. 

Hal ini karena keterbatasan asupan, rendahnya jumlah dan 

bioavailabilitas zat besi dalam pola makan.  

Penduduk dunia yang mengalami kekurangan zat besi 

adalah 42% anak-anak, 40% wanita hamil, dan 33% wanita 

usia subur (WHO, 2021). Ada sekitar 600 juta anak usia 

prasekolah dan sekolah yang mengalami anemia atau 

defisiensi zat besi. Kedua hal tersebut merupakan faktor 

predisposisi stunting (McNeill dan Van Elswyk, 2012).  

Vitamin A, yodium dan seng juga merupakan daftar 

teratas dari zat gizi mikro yang kurang dalam diet secara 

global. Daging mengandung 4 zat gizi mikro tersebut (zat 

besi, seng, yodium, dan vitamin A) dengan jumlah yang 

lebih banyak dan tersedia secara hayati dibandingkan PAN 

(Derbyshire, 2017).  

Kandungan tanin dan fitat dalam PAN adalah 

antinutrien yang dapat berinteraksi dengan 4 zat gizi mikro 

besi, seng, yodium, dan vitamin A di dalam usus manusia. 

Hal ini mengakibatkan berkurangnya penyerapannya 

(Gibson et al., 2018).  

Proses sintesis DNA, fosfolipid membran dan 

neurotransmitter memerlukan adanya vitamin B12. 

Penjagaan integritas sistem saraf dan sel darah atau 

hematopoietik sangat membutuhkan vitamin B12 (Malouf 

dan Sastre, 2003). Neuropati dan anemia megaloblastik 

diakibatkan oleh karena kekurangan vitamin B12 (Socha et 

al., 2020; Ekabe et al., 2017).  

Kebutuhan vitamin B12 harian yang direkomendasikan 

dapat dicukupi dengan mengonsumsi daging dan PAH 

lainnya. Rekomendasi asupan vitamin B12 harian sebesar 

0,5 μg/hari untuk bayi dan 2,4 μg/hari untuk manusia 

dewasa.  

Seorang vegetarian dan vegan lebih sering mengalami 

defisiensi vitamin B12 dibandingkan dengan pemakan 

daging. Hal ini terutama pada wanita hamil, bayi dan ibu 

menyusui di wilayah pedesaan negara-negara Low Middle-

Income Country (LMIC). Pola makan padat karbohidrat 

yang sering kali mereka jalani (Adesogan et al., 2020).  

Konsentrasi vitamin B12 pada tanaman, 80% aktivitas 

yang terdeteksi disebabkan oleh analog yang tidak aktif. 

Hal ini menyebabkan hasil positif yang palsu berdasarkan 

berbagai penelitian yang telah dipublikasikan (Rizzo et al., 

2016; Herbert, 1988).   
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Bukti dalam banyak literatur menunjukkan bahwa 

masih belum cukup untuk menentukan apakah vitamin B12 

dalam PAN merupakan bentuk aktif. Jika iya, apakah 

konsumsi nori secara teratur dapat berkelanjutan untuk 

memenuhi permintaan, mengingat variabilitas dalam 

proses produksinya masih kurang. Para ilmuwan 

menyimpulkan bahwa meskipun beberapa rumput laut, 

jamur, dan makanan fermentasi dapat dianggap sebagai 

sumber vitamin B12 yang paling baik. Namun demikian, 

datanya masih belum mencukupi, dan produksinya terlalu 

heterogen. Oleh karenanya PAN tidak dapat dikategorikan 

sebagai sumber vitamin B12 yang layak.  

Memenuhi kebutuhan akan vitamin B12 tanpa PAH 

merupakan sebuah tantangan. Di negara-negara barat, 

suplemen vitamin B12 sudah tersedia secara luas. Namun,  

di daerah pedesaan negara-negara Low Middle-Income 

Country (LMIC), suplemen vitamin B12 tersebut tidak 

tersedia. Hal ini karena banyak di antara Negara barat 

tersebut memiliki populasi ternak yang tinggi yang dapat 

memasok zat gizi mikro ini. 

Diskusi mengenai pro dan kontra produksi dan 

konsumsi daging dan PAH lainnya sering mengabaikan 

fakta tentang atribut yang unik dari daging dan PAH 

lainnya. Daging secara bersamaan dapat menyediakan 

Gambar 2. Jumlah berbagai jenis makanan yang memberikan jumlah zat besi yang sama untuk memenuhi 

kebutuhan zat besi bagi wanita usia subur (Gupta, 2016). Dibutuhkan lebih sedikit hati dan daging sapi 

dibandingkan bayam karena bioavailabilitas zat besi yang lebih besar dalam PAH dibandingkan PAN. Kandungan 

zat besi pada makanan tersebut per 100 g porsinya adalah 1,05 mg (bayam); 1,47 mg (kacang polong); 5,34 mg 

(kacang polong); 6,51 mg (kacang lentil), 1,69 mg (daging sapi) dan 6,54 mg (hati) (USDA , 2021). 

Gambar 3. Kandungan zat besi (%) pada beberapa sumber makanan menurut USDA (2021) (dimodifikasi dari 

Tarnowski [2013]). (a) Kandungan zat besi seperti yang ditemukan dalam porsi 100 g setelah dimasak. (b) 

Kandungan zat besi setelah koreksi bioavailabilitas yaitu 20% untuk pangan sumber hewani dan 4% untuk pangan 

sumber nabati (Hurrel dan Egli, 2010). 
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secara hayati (bioavailable) beberapa zat gizi makro dan 

mikro dari penting dan bernilai tinggi yang terkait dengan 

stunting. Hal inilah yang membedakan daging dengan 

banyak kelompok makanan penting lainnya yang 

mengandung zat gizi esensial namun kurang tersedia secara 

hayati (bioavailable) atau lebih sedikit zat gizi mikro yang 

dipasok secara bersamaan.  

WHO menyatakan bahwa PAH sebagai bentuk 

makanan yang kaya zat gizi terbaik untuk bayi berusia 6 

hingga 23 bulan. Hal ini karena atribut yang unik dari 

daging dan PAH lainnya (WHO, 2014). Namun, sangat 

disayangkan ada 59% anak-anak di seluruh dunia tidak 

mendapatkan zat gizi yang sangat dibutuhkan dari PAH 

(UNICEF, 2020).   

Pendekatan fortifikasi secara intrinsik dan ekstrinsik 

pada bahan makanan pokok yang tidak bergizi secara 

memadai telah berhasil diterapkan untuk menambah 

pasokan zat gizi mikro. Misalnya fortifikasi secara intrinsic 

adalah kacang-kacangan kaya zat besi yang 

dibiofortifikasi.  Fortifikasi secara ekstrinsik,  misalnya 

tepung jagung yang diperkaya zat besi (Dary dan Hurrell, 

2006; Andrade et al., 2021).  

Pendekatan-pendekatan tersebut sangat penting untuk 

mengatasi masalah kejadian kelaparan yang tersembunyi 

atau hidden hunger. Namun, upaya-upaya ini masih 

memiliki kendala. Upaya tersebut seringkali berumur 

pendek di negara-negara Low Middle-Income Country 

(LMIC). Hal ini karena terbatasnya pendanaan dari 

pemerintah atau negara donor (Adesogan et al., 2020).  

Selain itu, kendalanya adalah hanya sedikit zat gizi 

yang tersedia dalam bahan pokok yang sama. Oleh 

karenanya hal ini berpotensi menghambat kebijakan yang 

ditujukan untuk meningkatkan keragaman pangan. Hal ini 

sangat kontras dengan pasokan beberapa zat gizi makro dan 

mikro penting secara simultan dari daging dan PAH 

lainnya. 

 

Konsumsi Daging dan Peningkatan Kognisi Anak   

Berbagai penelitian telah berusaha memahami 

hubungan antara konsumsi daging dan perkembangan 

kognitif anak-anak. Kognitif adalah sifat kegiatan atau 

proses untuk memperoleh pengetahuan (termasuk 

perasaan, kesadaran dan sebagainya) atau sifat usaha 

mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri.  

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa adanya 

mekanisme berbagai zat gizi mikro dalam meningkatkan 

perkembangan kognitif sangat bervariasi dan belum 

dipahami dengan baik. Hasil penelitian mengenai pengaruh 

suplementasi zat gizi mikro esensial menunjukkan bahwa 

daging meningkatkan fungsi kognitif melalui pengaruhnya 

terhadap pasokan zat gizi mikro yang tersedia secara hayati 

(Balehegn et al., 2023).  

Hulett et al. (2014), menunjukkan bahwa suplementasi 

daging dalam makanan anak-anak usia sekolah yang sehat 

di Kenya telah meningkatkan nilai ujian sebesar 45% bila 

dirata-ratakan di semua mata pelajaran dan semester 

sekolah. Selain itu, juga dapat meningkatkan keterampilan 

kepemimpinan dan perilaku anak-anak secara keseluruhan.  

Neumann et al. (2003) melaporkan bahwa suplementasi 

daging menghasilkan peningkatan kinerja dalam tes 

aritmatika dan inisiatif kepemimpinan di kalangan anak-

anak sekolah dibandingkan dengan mereka yang tidak 

diberi suplementasi daging. Hal ini mendukung anggapan 

bahwa konsumsi daging dikaitkan dengan peningkatan 

kognisi pada anak-anak.  

Asupan daging dari usia 4 hingga 12 bulan dan usia 4 

hingga 16 bulan berhubungan positif dan signifikan dengan 

indeks perkembangan psikomotorik (Morgan et al., 2004). 

Sebuah studi cross sectional pada 672 anak yang mengukur 

volume tengkorak (Lauringson et al., 2020), yang 

merupakan proksi perkembangan kognitif (Valge et al., 

2019; Nave et al., 2019), melaporkan adanya korelasi 

negatif antara kekurangan daging di masa kanak-kanak dan 

ukuran tengkorak pada remaja.  

Sebuah studi longitudinal terhadap anak-anak pedesaan 

di Nepal oleh Miller et al. (2016) menunjukkan bahwa 43% 

variasi lingkar tengkorak disebabkan oleh skor berat badan 

menurut usia dan konsumsi daging, sedangkan mereka 

yang mengonsumsi lebih banyak daging mempunyai skor 

lingkar tengkorak lebih besar.  

Di Nigeria, keragaman pangan yang didefinisikan 

sebagai mengonsumsi berbagai jenis makanan, biasanya 

daging telah diasosiasikan dengan peningkatan prestasi 

akademis di kalangan anak sekolah (Omuemu dan 

Ogboghodo, 2020). Di Uganda, konsumsi daging pada usia 

6 hingga 8 bulan berhubungan positif dengan 

perkembangan keterampilan motorik halus yang normal 

pada usia 20 hingga 24 bulan (Kakwangire et al., 2021).  

Selain itu, suplementasi kreatin secara oral, yang 

ditemukan dalam jumlah tinggi pada daging, meningkatkan 

kognisi dan memori di kalangan orang dewasa muda di 

Australia (Rae et al., 2003). Hubungan positif serupa antara 

konsumsi daging dan perkembangan kognitif dilaporkan 

dalam penelitian lain (Hoang et al., 2019; Prado et al, 2016; 

Maluccio et al., 2009). 

Studi menunjukkan bahwa nutrisi yang tersedia secara 

hayati dalam daging, seperti zat besi, seng, yodium, dan 

vitamin B (B12, B6, folat, dan riboflavin), meningkatkan 

perkembangan kognitif melalui dampaknya terhadap 

perkembangan struktural otak. Hal ini tercapai melalui 

peningkatan mielinisasi, arborisasi dendritik, dan 

konektivitas sinaptik (Lövblad et al., 1997). 

Efek menguntungkan dari konsumsi daging terhadap 

stunting disebabkan oleh kontribusi langsung dan simultan 

dari zat gizi mikro esensial yang kurang atau tidak 
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memadai pada sebagian besar pola makan atau diet PAN. 

Hal itu terjadi bahkan pada beberapa sereal yang diperkaya 

atau difortifikasi.  

Suplementasi daging dan ikan pada bayi yang diberi 

ASI menghasilkan peningkatan serum ferritin (protein 

yang menyimpan dan melepaskan zat besi) pada bayi 

berusia 6 hingga 9 bulan (Michaelsen, et al., 1995). Hal ini 

disebabkan karena zat besi dalam daging diserap lebih baik 

oleh bayi dibandingkan dengan zat besi dalam sereal yang 

diperkaya dan bahkan dalam ASI (Jalla et al., 1998; 

Engelmann et al., 1998).  

Suplementasi daging yang tepat pada bayi usia 6 bulan 

yang diberi ASI cukup mendukung kebutuhan zat besi dan 

seng (Krebs, 2000). Akibatnya, bayi dan anak-anak yang 

bergantung pada pola makan non-daging dan vegan lebih 

rentan mengalami kekurangan nutrisi.  

Hasil penelitian European Prospective Investigation 

into Cancer and Nutrition–Oxford menggambarkan 

perbandingan kekurangan zat gizi mikro dalam makanan 

yang dikonsumsi oleh vegan, vegetarian, dan pemakan 

daging. Pola makan pemakan daging lebih mencukupi 

pasokan zat gizi mikro. Meskipun demikian, perlu dicatat 

bahwa subjek vegetarian dan vegan dalam penelitian ini 

tidak mengalami kekurangan zat gizi mikro karena 

suplementasi vitamin dan mineral dalam makanan yang 

mereka konsumsi. 

Asam arakidonat dan docosahexaenoic (DHA) yang 

ditemukan dalam daging secara bersama-sama 

menyumbang sekitar seperlima dari berat kering otak 

(Bentsen, 2017). Asam lemak ini penting untuk jaringan 

komunikasi yang canggih di dalam otak yang dilakukan 

oleh sistem transfer transmembran, yang sebagian besar 

terbuat dari lipid tersebut (Crawford, 1970; Dyall, 2015; 

Bentsen, 2017).  

Asam lemak arakidonat dan docosahexaenoic (DHA) 

digunakan dalam perluasan sel glial, neuron, akson, dan 

dendrit serta mielinisasi serabut saraf selama 2 tahun 

pertama kehidupan bayi. Oleh karenanya, suplementasi 

makanan (seperti daging) yang mengandung asam lemak 

ini penting selama fase tersebut (Hadley et al., 2016). 

 

Kontribusi Zat Gizi Daging 

Banyak penelitian yang menganjurkan pengurangan 

konsumsi daging dan PAH lainnya demi kesehatan bumi. 

Hal ini didasarkan pada argumen bahwa emisi gas rumah 

kaca yang lebih tinggi atau kebutuhan lahan dan air yang 

lebih tinggi untuk produksi daging sapi dan PAH lainnya 

dibandingkan dengan produksi PAN (Clune et al., 2017).  

Estimasi tersebut didasarkan pada estimasi emisi atau 

penggunaan lahan atau air berdasarkan berat makanan atau 

luas area yang diperlukan. Hal tersebut tidak 

memperhitungkan kontribusi zat gizi makro dan mikro dari 

PAH yang sangat penting dibandingkan PAN, dan potensi 

dampaknya terhadap kognisi pada anak-anak. Jika 

dinyatakan per unit kepadatan nutrisi dan bukan berat, 

dampak PAH terhadap lingkungan lebih kecil 

dibandingkan dengan biji-bijian olahan, utuh, atau yang 

tidak dimurnikan (Beal, 2021).  

Selain itu, jika dinyatakan dalam satuan kualitas protein 

(seperti lisin yang dapat dicerna) dan bukan berat, sebagian 

besar PAH memiliki persyaratan produksi emisi lahan atau 

air dan emisi gas rumah kaca yang sebanding atau bahkan 

lebih rendah dibandingkan gandum atau beras (Moughan, 

2021). Secara kolektif, temuan-temuan ini memperkuat 

pentingnya meningkatkan keterjangkauan dan aksesibilitas 

daging untuk memastikan bahwa daging dapat dimasukkan 

sebagai bagian dari strategi pengayaan dan diversifikasi 

pangan yang berkelanjutan, khususnya di negara-negara 

berkembang dan berkembang pesat (LMIC).  

Di negara-negara barat, konsumsi daging dan PAH 

lainnya dalam jumlah yang moderat atau sedang juga dapat 

digunakan untuk mendiversifikasi pola makan atau diet. 

Hal ini terutama di negara-negara yang kekurangan pangan 

karena pola makan yang tidak terdiversifikasi. 

 

Akses dan Keterjangkauan Daging 

Terlepas dari keunikan dan manfaat PAH, konsumsi 

daging sangat bervariasi di seluruh dunia. Hal ini karena 

rendahnya ketersediaan dan keterjangkauannya. Selain itu 

juga karena berbagai faktor sosial budaya lainnya, 

termasuk agama dan kasta yang mempengaruhi tingkat 

konsumsi daging (Betru dan Kawashima, 2009). Empat 

negara dengan rata-rata konsumsi daging per kapita 

tahunan terbawah yakni Sudan, India, Bangladesh, dan 

Ethiopia. Mereka tingkat konsumsi dagingnya sekitar 97% 

lebih rendah dibandingkan di 4 negara teratas (Brasil, 

Uruguay, Australia, dan Amerika Serikat). Tingkat 

konsumsi daging yang rendah di 4 negara tersebut sebagian 

besar disebabkan oleh rendahnya keterjangkauan daging 

(Adesogan et al., 2020).  

Oleh karena itu, jika dipertimbangkan berdasarkan 

biaya per unit nutrisi yang tersedia, suplementasi daging 

dan PAH lainnya sulit untuk dibenarkan dalam kasus-kasus 

tertentu. Namun, jika dipertimbangkan berdasarkan biaya 

per unit kandungan nutrisi yang tersedia secara hayati atau 

biaya per unit lisin yang dipasok (asam amino esensial 

penting yang terbatas pada beberapa pola makan dasar di 

negara-negera LMIC), pentingnya dan keuntungannya dari 

suplementasi daging atau PAH lainnya menjadi jelas dan 

sangat berarti.  

Sebagian besar sistem pelabelan makanan hanya 

memperhitungkan kandungan nutrisi dan bukan 

bioaksesibilitas atau bioavailabilitas. Oleh karenanya, 

biaya suatu jenis makanan per unit nutrisi yang tersedia 
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secara hayati jarang disebutkan. Hal ini penting dalam 

wacana atau isu yang populer dan kebijakan tentang 

manfaat dan tantangan konsumsi dan produksi PAH. 

Konsumsi daging dan PAH lainnya sangat terkait dengan 

perkembangan kognisi pada anak balita. Hal ini adalah 

yang sangat penting untuk mengubah situasi saat ini. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Makalah ini telah menjelaskan sifat unik dan kontribusi 

zat gizi makro dan mikro dalam daging untuk kesehatan 

anak-anak dan untuk mencegah stunting. Tinjauan pustaka 

hasil penelitian yang ada menunjukkan bahwa pencegahan 

stunting dan peningkatan kognisi anak dapat dilakukan 

melalui peningkatan konsumsi daging. Pelatihan 

pengolahan daging bagi ibu rumah tangga perlu digalakkan 

oleh pemerintah agar konsumsi berbagai olahan daging 

keluarga meningkat. Hal ini terutama bagi rumah tangga 

dengan keberadaan ibu hamil dan balita. Prioritasnya di 

daerah dengan angka stunting yang masih tinggi. 

 

Saran 

Diperlukan penelitian tentang intervensi prospektif dan 

acak terkontrol berskala lebih besar yang mampu 

mengendalikan faktor perancu atau eror berupa genetik, 

kesehatan, lingkungan, dan sosial dalam penelitian 

hubungan antara konsumsi daging dan fungsi kognitif pada 

anak-anak. Selain itu, diperlukan lebih banyak penelitian 

yang meneliti dampak konsumsi daging pada waktu 

tertentu dan seumur hidup terhadap kognisi anak-anak. 

Laporan penelitian internasional terindeks yang telah 

diulas sebagian besar berasal dari penelitian jangka pendek 

pada anak kecil. 
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